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Abstract  
This research aims to understand the influence of the use of Inquiry Model on the 
learning outcomes of natural science student class in Elementary School 41  
Pontianak.Population in this research is all students grade V academic year 2017 / 
2018 which consisted of 64 people.Sample in this research were students grade 5 which 
consisted of 64 people consisting of 32 the VB and 32 the V A ( class 
eksperimen).Instrument gatherer data of student learning the test results obtained from 
pre test and post test. The results of the study , obtained the average test results final 
grade control 63,68 and the average test results final grade 74,39 experiments obtained 
thitung of 3,3445  and ttabel with α = 5% and dk = 32 as much as , which means thitung 
(3,3445) > ttabel (1,9993), thus then Ha accepted .Of reckoning as effect size (ES), 
obtained ice as much as 0,87 ( criteria high ) .This means that learning with the use of 
Inquiry models difference that high evaluation learning outcomes from the classroom v 
in elementary school 41 Pontianak. 
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PembelajaranIlmu Pengetahuan Alam 
merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung. 
Dalam pembelajaran tersebut siswa difasilitasi 
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan 
proses (kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam 
memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya 
sendiri dan alam sekitar.  
Dalam pendidikan merupakan suatu proses 
alamiah yang selalu dialami setiap manusia. 
Setiap manusia memerlukan dan membutuhkan 
pendidikan, pendidikan di wujudkan melalui 
proses belajar mengajar didalam kelas maupun 
diluar kelas. Pendidikan juga sering dikatakan 
sebagai sebuah proses penerapan ilmu 
pengetahuan kepada siswa yang diharapkan dapat 
mengembangkan potensi dirinya sendiri. 
 Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasa 
(1) menyatakan Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terancam untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Berdasarkan obsevasi yang telah 
dilakukan, pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di SD Negeri 41 Pontianak Utara, 
masih menggunakan metode atau model yang 
menempatkan guru sebagai pusat 
pembelajaran. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran lebih sering menggunakan 
metode atau model pembelajaran yang 
kurang bervariasi, meskipun kadang-kadang 
diselingi dengan tanja jawab kemudian 
diakhiri dengan mengerjakan LKS (Lembar 
Kerja Siswa). Adapun keaktifan hanya 
dimiliki siswa tertentu saja sedangkan 
sebagian siswa yang lain bersikap pasif dan 
acuh terhadap pelajaran yang diberikan. Jika 
melihat kondisi tersebut, terkadang guru 
sebagai pengajar hanya dapat menyuruh 
siswa mengerjakan tugas. Oleh sebab itu 
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guru harus menguasai materi yang akan 
diajarkan dan mampu mengelola strategi 
belajar yang tepat, memilih media pengajaran 
dan mengevaluasi hasil belajar secara 
professional. Sesuai dengan tujuan belajar, 
jelas bahwa penyelenggaraan mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
merupakan sebuah saran untuk 
mengembangkan dan melatih peserta didik 
agar dapat menguasai pengetahuan, konsep 
dan prinsip, memiliki keterampilan dalam 
berfikir dan memiliki rasa tanggung 
jawab.Memecahkan masalah sendiri. Model 
pembelajarn yang bervariasi bertujuan untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan mengoptimalkan hasil belajar. 
Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
peneliti ingin menggunakan suatu model 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, suatu model yang 
dapat menjadikan siswa seperti seorang ilmuan 
yang menemukan masalah dan menemukan 
jawaban dari masalah tersebut. 
Model pembelajaran yang dipilih peneliti 
adalah model inkuiri. Menurut Imas Kurniasih 
dan Berlin Sani (2017: 113) menyatakan 
bahwa, “Model pembelajaran inkuiri 
merupakan pembelajaran dengan merekayasa 
situasi-situasi yang sedemikian rupa sehingga 
siswa bisa berperan sebagai ilmuwan”. Hal ini 
merujuk pada BSNP KTSP yang menyatakan 
bahwa, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah serta dapat mengkomunikasikannya 
sebagai aspek penting kecakapan hidup”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh: 1) Dian Marlina Sari pada tahun 2013 
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifigan mengenai penggunaan model inkuiri 
terhadap hasil belajar. 2) Sri Rayahu pada tahun 
2013 memaparkan bahwa hasil belajar dengan 
mengunakan model inkuiri berpengaruh secara 
meningkat terhadap hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Pengunaan Model Inkuiri Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak Utara”. 
Rumusan masalah secara umum pada penelitian 
ini yaitu,“Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan 
Model Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam Siswa Kelas V Sekolah 
DasarNegeri 41 Pontianak Utara?” dan 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
Besarnya pengaruh penggunaan model inkuiri 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Pontianak Utara. 
Menurut Chandra Ertikanto (2016: 38) 
menyatakan bahwa “Model inkuiri merupakan 
sebuah model yang mampu menciptakan 
peserta didik cerdas dan berwawasan”. Dengan 
dmikian dapat dipahami bahwa model inkuiri 
merupakan model pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk mencari dan 
menemukan jawaban dari suatu masalah 
melalui penyelidikan. Sebelum seorang guru 
mengajar dengan metode inkuiri, terlebih 
dahulu direncanakan dipersiapkan tahapan 
dalam melaksanakan model inkuiri.  Hal yang 
dilakukan agar kegiatan pembelajaran dengan 
model inkuiri dapat berlangsung secara aktif 
dan efisien. Sasaran utama kegiatan 
pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan 
siswa secara maksimal dalam proses kegiatan 
pembelajaran, (2)  keterarahan kegiatan secara 
logis  dan sistematis pada tujuan pembelajaran, 
dan (3) mengembangkan sikap percaya diri 
pada diri siswa tentang apa yang ditemukan 
dalam proses inkuiri.Langkah-langkah model 
inkuiri menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2017: 115) yaitu; a) Orientasi, b)Merumuskan 
masalah, c) Merumuskan hipotesis, d) 
Mengumpulkan data, e) Menguji hipotesis, f) 
Merumuskan kesimpulan.  
Dalam melakukan penelitian seorang 
peneliti harus membuat hipotesis awal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
Hipotesis merupakan dugaan sementara 
terhadap masalah yang diteliti dan 
kebenarannya masih diragukan serta perlu 
dibuktikan lebih lanjut. Berkenaan dengan 
hipotesis, menurut Sugiyono (2016: 96) adalah 
“Merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam kalimat pertanyaan’’. Sedangkan 
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menurut Suharsimi Arikunto (2014:110) 
“Hipotesis di artikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
sementara yang harus diuji melalui kegiatan 
penelitian’’ 
Berdasarkan pendapat para ahli maka 
hipotesis dalam penelitian ini ialah hipotesis 
kerja yang menyatakan, terdapat pengeruh 
penggunaan model inkuiri terhadap hasil 
belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas V 
sekolah dasar negeri 41 Pontianak Utara 
Dalam suatu penelitian terdapat beberapa 
variabel yang harus ditetapkan dengan jelas 
oleh seorang peneliti. Menurut Sugiyono  
(2016: 61), didefinisikan bahwa variabel 
penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:161) “Variabel 
adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian.” 
Berdasarkan dari kedua pendapat para ahli 
dapat simpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
mempunyai variasi tertentu yang akan 
dijadikan objek penelitian dan ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
Variabel bebas adalah sejumlah gejala atau 
faktor yang menentukan atau mempengaruhi 
ada atau munculnya gejala lain. Menurut 
Sugiyono (2016: 61) variabel bebas adalah 
“merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahanya atau timbul 
variabel terikat”. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model inkuiri 
dalampembelajaran IlmuPengetahuan Alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak 
Utara. 
Muncul tidaknya variabel terikat tergantung 
variabel bebas. Menurut Hadari Nawawi (2015 
:61) menyatakan “variabel terikat adalah 
sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang ada 
atau muncul dipengaruhi atau ditentukan oleh 
adanya variabel bebas.” Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Pontianak Utara. 
 
METODE  
Suatu Metode dalam penelitian sangat 
diperlukan untuk mendapatkan tujuan yang 
ingin dicapai dalam suatu penelitian. Oleh 
karena itu, dalam suatu penelitian harus 
mengikuti dan memilih metode yang tepat 
berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai 
hasil yang optimal. Sejalan dengan hal tersebut 
di atas Hadari Nawawi (2015: 66) mengatakan 
tentang beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam suatu penelitian yaitu:a) Metode 
filosofis; b) Metode Deskriptif; c) Metode 
Historis; d) Metode Eksperimen. 
Dari beberapa metode tersebut dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode 
eksperimen.Nawawi (2015: 88) 
“metodeeksperimen adalahprosedur 
penelitianyangdilakukanuntukmengungkapkan 
hubungansebab akibat dua variabel atau lebih, 
dengan mengendalikan  pengaruh 
variabelyanglain”. Menurut Sugiyono (2016; 
88) menyatakan bahwa, “Metode penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh treatment 
(perlakuan) tertentu”. Terdapat macam-macam 
bentuk penelitaian yang ada pada saat ini yang 
tergantung pada penggunaan dan kecocokan 
dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Menurut Sugiyono (2016: 108), 
menyatakan “bahwa ada  4 bentuk 
desaineksperimen yang digunakan pada 
penelitian, yaitu (1) Pre-experimental design; 
(2) True-experimental design; (3) Factorial 
experimental design; dan (4) Quasi 
experimental design”. Berdasarkan empat 
bentuk penelitian tersebut, maka metode 
penelitian yang digunakan peneliti adalah 
metode eksperimen dengan bentuk Pre 
Experimental Design, dengan desain penelitian 
One Group Pretest Posttest. Berikut adalah 
pola desain penelitian nonequivalent control 
group design. 
 
 
 
 
 
Nonequivalent Control Group Design 
 
O1 X O2(eksperimen) 
O3O4 (kontrol) 
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Keterangan:  
O1 = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 
O3= nilai pre-test kontrol (sebelum, diberi 
perlakuan) 
O2 = nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 
O4= nilai post-test (tanpa diberi perlakuan) 
X = Perlakuan yang diberikan (model inkuiri) 
Perlakuan yang dimaksud di atas adalah 
pemberian perlakuan dengan menggunakan 
model inkuiri. Pada mulanya dalam penelitian 
ini dilaksanakan tes sebelum pembelajaran 
(pretest) untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa mengenai materi yang akan disampaikan 
sebelum dilakukan pembelajaran.Kemudian 
dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
model inkuiri sebagai perlakuan yang 
dilakukan secara sengaja dan sistematis 
sebanyak 4 kali pembelajaran. Terakhir, 
melaksanakan tes sesudah pembelajaran 
(posttest) untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa setelah dilakukan 
pembelajaran. Pretest dan posttest dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya perubahan hasil 
belajar siswa dengan diterapkannya model 
inkuiri. 
Adapun yang menjadi alasan peneliti 
menggunakan bentuk penelitian pre 
experimental design  ini adalah dikarenakan di 
dalam penelitian ini tidak semua kondisi objek 
dapat dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan terdapat variabel-variabel lain 
dari luar yang mempengaruhi penelitian ini. 
Menurut James H. Mcmillan (1996:85) 
mengatakan bahwa(A population is a group 
of elements or cases, whether 
individuals,objects, or events, that conform 
to specific criteria and to which we intend 
to generalize the results of the research), 
“Populasi adalah sekelompok elemen atau 
kasus, individu, objek, atau peristiwa yang 
sesuai dengan kiteria tertentu yang mana 
bertujuan untuk menggeneralisasikan hasil 
dari suatu penelitian”. Sedangkan menurut 
Toha Anggoro (2008: 4.2) menyatakan 
bahwa, Selanjutnya menurut Hadari Nawawi 
(2015: 150) menyatakan, “Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri 
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Utarayang berjumlah 64 orang siswa. 
Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan 
karakteristik tertentu yaitu meliputi; 1) 
Kurikulum, 2) Akreditasi, 3) Waktu belajar 
yang sama. Menurut Burhan Nurgiantoro, 
Gunawan dan Marzuki (2012: 21) “Sampel 
adalah sebuah kelompok anggota yang menjadi 
bagian dari populasi”. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 41 Pontianak Utara yang berjumlah 64 
orang siswa yang terdiri dari 25perempuan dan 
39laki-laki.  
Sugiyono (2013:118) menyatakan bahwa, 
“Sampel adalah bagian dari 
jumlahkarakteristikyang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:174),“Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah sebagai 
bagian dari populasi. Jadi sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN 41 Pontianak Utara berjumlah 64 
siswa terdiridari 32 siswa kelas V a dan 32 
siswa kelas V B. 
Dalam pemilihan sample peneliti 
menggunakan teknik probability sampling 
dengan jenis simple random sampling. 
Sampling random sampling ini mengambil atau 
memilih anggota sample dari populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang adadalam populasi itu (Sugiyono, 
2013: 120). 
Teknik simple random sampling yaitu 
dengan membuat gulungan kertas yang sama 
besar sebanyak dua buah. Masing-masing 
gulungan kertas bertuliskan kelas eksperimen 
dan kelas control. Kemudian dilakukan 
pengundian yang diambil langsung oleh Bapak 
supiandi selaku wali kelas VA dan Ibu Rahayu 
Yuni Lestari S.Pd selaku wali kelas V B SDN 
41 Pontianak Utara. Setelah dilakukan 
pengambilan sample kelasoleh guru kelas 
masing-masing, jika terpilih kelas V A sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 32 
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siswadankelas V B sebagaikelas control 
denganjumlah 32 siswa.  
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
observasi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan (2) 
Merumuskan masalah (3) Menemukan solusi 
dari masalah penelitian (4) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa soal tes dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (5) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-
kisi, soal tes, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran (6) Melakukan validasi instrument 
penelitian (7) Melaksanakan uji coba 
instrument penelitian (8) Menganalisa hasil uji 
coba instrument penelitian (9) Merevisi 
instrumen berdasarkan hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah: (1) Menentukan 
jadwal penelitian sesuai dengan jadwal 
pelajaran IlmuPengetahuan Alam di sekolah; 
(2) Memberikan pretest pada kelas penelitian; 
(3) Melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V menggunakan 
model inkuiri; (4) Memberikan  posttest  
kepada siswa. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir: (1) Menskor hasil  pretest dan 
posttest; (2) Menghitung rata–rata hasil pretest 
dan posttest; (3) Menghitung stándar deviasi; 
(4) Menghitung normalitas; (5) Melakukan uji 
hipótesis menggunakan rumus t-test; (6) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran  
menggunakan rumus effect size; (7) Membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan model 
Inkuiri terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam materi mengidentifikasi perubahan sifat 
benda bersama siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 41 Pontianak Utara. Terdapat 64orang 
siswa yang dijadikan sampel dalam peneilitian 
yang merupakan seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan terdiri dari 
39 siswa laki-laki dan 25 orang siswa 
perempuan. Sebelum diberikan perlakuan 
(treatment), siswa diberikan soal pretest berupa 
soal pilihan ganda yang berjumlah 60 soal, 
setelah diberikan perlakuan siswa diberikan 
soal posttest dengan soal 50 soal yang sama. 
Pemberian posttest bertujuan sebagai 
pembanding antara sebelum dan sesudah 
diberikannya perlakuan dengan menggunakan 
model inkuiri pada pembelajaran Ilmu 
Pengetauan Alam. Hasil perhitungan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut:
 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
Kelas 
Eksperimen 
(VA) 
Kelas 
Kontrol (VB) 
Kelas 
Eksperimen 
(VA) 
Kelas  
Kontrol (VB) 
Rata-rata 47,00 50,81 74,37 63,68 
Standar Deviasi 11,37 13,56 13,30 12,24 
Uji Normalitas 4,1136 6,5948 4,3901 3,0979 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas 1,50 1,18 
Uji Hipotesis 1,23 3,3445 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata post-test siswa kelas 
eksperimen sebesar 74,37 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol 
sebesar 63,68. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi perubahan sifat 
benda  menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri dan tanpa menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. 
 
Rata-rata Hasil Belajar Siswa (Pre-test dan 
Post-tes) 
Rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
penggunaan model inkuiri  (pretest) pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
Vadalah 63,68 dan strandar deviasi yang  
diperoleh adalah 12,24. Nilai terendah adalah 
20dan nilai tertinggi adalah 78.  
Rata-rata hasil belajar siswa setelah 
penggunaanmodel inkuiri (post-test) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
V adalah 74,37 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 13,39. Nilai terendah adalah 
32dan nilai tertinggi adalah 89.  
 
Uji Normalitas Data 
Setelah dilakukan penghitungan rata-rata 
nilai dan standar deviasi pretest maupun 
posttest, selanjutnya dilakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan rumus uji Chi 
kuadrat (𝑥2). 
Hasil penghitungan uji normalitas data 
pretest siswa kelas V Sekolah DasarNegeri 41 
Pontianak Utara diperoleh Chi Kuadrat 𝑥2hitung 
sebesar 3,0979. Setelah itu menentukan 𝑥2tabel 
dengan taraf signifikan ( 𝛼 )= 5 % untuk dk − 
3 sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 
𝑥2hitung sebesar 3,0979<𝑥2tabel sebesar 7,815, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-
test berdistribusi normal. 
Hasil penghitungan uji normalitas data 
posttest diperoleh Chi Kuadrat 𝑥2hitung sebesar 
3,3445. Setelah itu menentukan 𝑥2tabel dengan 
taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk dk − 3 
sebesar 7,815. Hal ini menunjukan bahwa 
𝑥2hitung sebesar 3,3445<𝑥2 tabel sebesar 7,815, 
dengan demikian maka dapat disimpulkan 
bahwa data nilai hasilposttest berdistribusi 
normal. 
 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Setelah dilakukan penghitungan uji 
normalitas data pretest dan posttest yang 
berdistribusi normal, dilanjutkan dengan 
penghitungan Uji-t. 
Hasil perhitungan Uji-t diperoleh thitung  
sebesar 3,3445 dengan  dk = 32+32-2 = 62 
dan taraf signifikan ( 𝛼 )= 5 % diperoleh ttabel  
sebesar 1,9993.Karena thitungsebesar 3,3445 ≥ 
ttabel sebesar 1,9993, dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima. Artinya penggunaan model 
inkuiri berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
41Pontianak Utara. 
 
Hasil Effect Size 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan model inkuiri terhadap hasilbelajar 
ilmu pengetahuan alam, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size dan diperoleh 
nilai sebesar 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai effect size yang diperoleh berarti 
berkategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitunganeffect size di 
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model inkuiri 
memberikan pengaruh yang tergolong tinggi 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
siswa  kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Pontianak Utara. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
13 − 29November 2018 di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Pontianak Utara 
diberiperlakuan berupa penggunaan model 
inkuiripada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam materi fungsi organ pernapasan manusia 
dancara memelihara organ pernapasan 
manusia. Pembelajaran di kelas dilakukan 
sebanyak 6pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama   2 x 35 
menit.Pembelajaran dilakukan langsung oleh 
peneliti. Sebelum diberikan perlakuan peneliti 
memberikan pretest terlebih dahulu dengan 
jumlah soal sebanyak 50 soal (berbentuk 
pilihan ganda), kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian perlakuanmenggunakan model 
inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam materi perubahan sifat benda adalah 
pemberian posttest. Perbandingan nilai pretest 
dan posttest dapat dilihat pada grafik 1 
berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data Grafik 1 menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. 
Setelah melakukan pengolahan terhadap 
data yang diperoleh dari pretest maupun 
posttest ini didapatlah hasil penelitian bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dalam 
penggunaan  model inkuiri pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dalam penggunaan 
model inkuiri pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  
Hal ini dapat terjadi karena dalam 
menggunakan model inkuiri pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa menjadi 
termotivasi dan tertarik pada materi 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan respon yang baik dari siswa, seperti 
lebih antusias, aktif dan kreatifserta lebih 
mudah memahami pembelajaran. Karena 
dengan model inkuiri objek yang abstrak atau 
tidak dapat diamati langsung justru 
dapatdiamati langsung beserta prosesnya.  
Hal ini juga diperkuat dengan pendapat 
Imas Kurniasih (2017: 114) bahwa kelebihan 
dari model inkuiri mengembangkan aspek 
kognitif,afektif, dan psikomotor secara 
seimbang. Dalam pembelajaran ini awalnya 
guru melakukan langkah untuk membina 
suasana pembelajaran yang kondusif, 
selanjutnya guru mengajukan berbagai 
pertanyaan untuk menggali pengetahuan siswa, 
lalu guru mengajukan pertanyaan berupa 
permasalahan dan siswa diminta untuk 
memecahkan masalah yang telah diberikan 
dengan cara melakukan diskusi dan melakukan 
percobaan, kemudian dari hasil percobaan 
yang telah dilakukan, siswa diminta menguji 
apakah jawaban dari permasalahan yang 
diberikan dapat menjawab masalah terebut, 
terakhir siswa diminta menyimpulkan 
mengenai apa yang telah di diskusikan. 
Nilai rata-rata pretest merupakan nilai 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Sedangkan nilai posttest merupakan nilai 
pembanding untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan terhadap hasil belajar setelah 
diberikannya perlakuan. Dalam pembelajaran 
kendala yang dihadapi peneliti yaitu  
keterbatasan  waktu , dan peneliti belum terlalu 
hafal dengan nama siswa secara keseluruhan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model inkuiri pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Pontianak Utara memberikan 
pengaruh yang signifigan terhadap hasil belajar 
siswa. Secara rinci kesimpulan dalam 
Grafik. 1. Perolehan NilaiRata-rata Siswa  
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penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Hasil 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model inkuiri berpengaruh 
secara signifikan dengan nilai 3,3445 dan Ha 
diterima. Sehingga terdapat pengaruh 
penggunaan model inkuiri terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak Utara. 2) 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model inkuiri memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
siswa yaitu dengan ES sebesar 0,87. Sehingga 
penggunaan model inkuiri memberikan 
pengaruh tinggi terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Pontianak Utara.  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasilpenelitian adalah sebagai 
berikut; 1.Menggunakan model Inkuiri dalam 
proses pembelajaran memberikan pengaruh 
yang positif dalam hasil belajar siswa. Untuk 
itu disarankan kepada guru untuk 
menggunakan model pembelajaran tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran sebagai alternatif 
model pembelajaran di Sekolah Dasar. 2.Bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan menggunakan model Inkuiri 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebaiknya tidak hanya digunakan di kelas V 
saja namun juga bisa digunakan di kelas 
rendah 
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